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KATA PENGATAR 

 

Puji Syukur kehadirat ALLAAH SWT atas limpahan Rakhmat dan 

Hidayah-NYA sehingga dapat mempersembahkan buku ini kepada 

Anda, sebuah buku yang membahas tentang pengelolaan usaha busana. 

Dalam dunia yang terus berkembang dan berubah dengan cepat ini, 

industri busana telah menjadi salah satu sektor yang paling dinamis dan 

menarik. Buku ini dirancang khusus untuk memberikan wawasan 

mendalam tentang pengelolaan usaha busana, dengan harapan dapat 

menjadi panduan yang berharga bagi para pengusaha, pengelola, dan 

para pemimpin masa depan di industri ini. Industri busana tidak hanya 

sekadar tentang desain pakaian yang indah dan tren terkini. Di balik 

setiap koleksi yang menakjubkan, terdapat serangkaian proses yang 

kompleks yang melibatkan perencanaan strategis, manajemen rantai 

pasokan, pemasaran, keuangan, dan banyak lagi. Untuk menjadi sukses 

dalam industri ini, seorang pengusaha busana harus mampu 

menggabungkan bakat kreatif dengan pemahaman yang mendalam 

tentang prinsip-prinsip manajemen yang efektif. 

Buku ini dirancang untuk menjadi panduan praktis yang dapat 

diterapkan secara langsung dalam bisnis Anda. Kami berharap bahwa 

melalui buku ini, Anda akan mendapatkan pemahaman yang lebih baik 

tentang industri busana dan mampu mengembangkan strategi yang 

efektif untuk mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis yang 

telah berkontribusi dalam pembuatan buku ini, serta kepada tim 

penerbit yang telah bekerja keras untuk mewujudkannya.  

 

 

Makassar, 2023 

 

Penulis. 

Syarifah Suryana 
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A. SEJARAH BUSANA 

Busana berasal dari kata “bhusana” yang berarti pakaian. Segala 

sesuatu yang dipakai manusia dari ujung rambut/kepala sampai ujung 

kaki merupakan busana. Manusia pada zaman pra sejarah belum 

mengenal busana/pakaian seperti sekarang, mereka dahulunya 

menggenakan kulit binatang, tumbuh-tumbuhan untuk menutupi tubuh 

mereka. 

Dahulu, manusia hanya mengenakan pakaian pada bagian-bagian 

tertentu saja, seperti pada bagian dada atau lingkar pinggang dan bagian 

panggul hingga menutupi kemaluan, baik itu menggunakan kulit 

binatang, kulit pohon maupun daun. Kemajuan bentuk busana 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Dari awalnya 

menggunakan kulit kayu, kulit binatang maupun tumbuhan, manusia 

akhirnya menemukan teknologi pembuatan kain sederhana yaitu 

dengan Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM). Alat Tenun Bukan Mesin 

(ATBM) adalah alat untuk melakukan penenunan yang digerakkan oleh 

manusia, yang dapat digunakan sambuk duduk. 

 Sejarah busana mencerminkan perkembangan budaya dan 

perubahan sosial sepanjang waktu. Dari zaman kuno hingga masa kini, 

busana terus berkembang dan beradaptasi dengan nilai-nilai dan selera 

masyarakat. Pada setiap era, busana telah menjadi cara untuk 

mengekpresikan identitas, status sosial, dan tren estetika. Sejarah 

busana meliputi perkembangan dan transformasi gaya berpakaian dari 

masa lampau hingga saat ini. Gaya busana memiliki hubungan erat 

dengan perubahan sosial, budaya, politik dan ekonomi yang terjadi 

dalam masyarakat. Selain itu, busana juga menjadi salah satu bentuk 

seni yang dipengaruhi oleh perubahan zaman dan kreativitas manusia. 

 

B. TREN DAN PERUBAHAN BUSANA 

Setiap dekade akan ada gaya dan penampilan busana yang berbeda-

beda. Setiap tahunnya akan ada trend fashion baru muncul atau bahkan 

tren lama yang kembali muncul. Adanya perubahan ini, dikarenakan 

perubahan zaman dan gaya hidup masyarakat yang sangat berpengaruh 

pada tren dan perubahan fashion. Adapun perubahan busana dalam 

fashion yaitu: 
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1) Fashion 70-an 

Pada era ini adalah era paling liberal, karena setiap orang bisa 

mengenakan pakaian sesuai yang di inginkan, dimana jeans sebagai 

puncak ketenaran dan perempuan mulai mengenakan baju kemeja. 

2) Fashion 80-an 

Pada era ini perubahan gaya hidup dan dengan banyaknya wanita 

yang sudah mulai mengembangkan karier, sehingga melahirkan 

model busana untuk wanita karir dan independen. Salah satunya 

perpaduan antara jas dan rok atau celana panjang berbahan kain. 

3) Fashion 90-an 

Dimana pada era ini gaya fashion terkenal lebih funky, dengan 

gaya menggunakan berbagai hiasan kepala seperti headband, 

bandana hingga hiasan leher, kaus kaki setinggi lutut serta jaket 

denim dan cargo pants sebagai ciri khas era ini. 

4) Fashion 2000-an 

Era ini abad milenium, dimana fashio bergeser  dan tren denim 

sebagai fashion  utama. Aturan dalam dunia fashion era ini adalah 

Unisex, dan orang-orang diseluruh dunia menjadi lebih berani 

berpakaian bebas sebisa mungkin. 

5) Fashion 2020 

Pada era ini tidak banyak perubahan pada fashionnya. Tampilan 

kasual menjadi andalan dengan mengenakan blazer ataupun 

cardigan sebagai outer, dan warna monokrom banyak digunakan. 

 

C. MANAJEMEN USAHA BUSANA 

Usaha merupakan suatu kegiatan dengan menggerakkan tenaga, 

pikiran atau badn pekerjaan, perbuatan, dan daya upaya guna mencapai 

sesuatu maksud dan tujuan. Arti usaha ditinjau dari segi ekonomi 

“perusahaan” adalah sebagai suatu organisasi produktif yang 

menggunakan dan mengkoordinasi ekonomi untuk memuaskan 

kebutuhan dengan cara menguntungkan.  

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam mengelola usaha busana 

yaitu: 

1) Mengadakan observasi lingkungan untuk menentuka jenis usaha 

yang akan dijalankan dan haruslah strategis, mudah dijangkau 
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dengan transportasi, dan dengan fasilitas yang memadai untuk jenis 

usaha. 

2) Macam-macam usaha harus diketahui. 

3) Manejemen yang baik harus di tetapkan, struktur organisaasi yang 

tepat, memiliki tenaga kerja yang memenuhi siarat. Contohnya 

keterampilan tertentu. Pengalaman, jujur dan tanggung jawab, 

4) Sistem kerja usaha ini adalah konveksi dimana sistem cepat dan 

berangkai dengan menggunakan ukuran yang telah dibekukan. 

Usaha manajemen merupakan suatu kegiatan yang 

berkesinambungan agar dapat menghasilkan barang yang bermutu dan 

dilakukan terus menerus, artinya kegiatan mengadakan barang atau jasa 

maupun fasilitas untuk dijual dengan tujuan memperoleh keuntungan 

yang optimal.  

 

D. MACAM-MACAM USAHA BUSANA 

Menurut Rulanti, dkk, (1979) yaitu modiste, mode, atelier, butik, 

konveksi, hout conture, kursus menjahit dan usaha perantara busana. 

1) Usaha modiste 

Modiste adalah usaha menjahit yang dilakukan perorangan dan 

merupakan pekerjaan sambilan. Biasa di lakukan oleh ibu-ibu 

rumah tanggan untuk mengisi kekosongan waktu dan juga dapat 

menambah nafkah. Semua kegiatan yang dilakukan pada usaha ini 

dilakukan dengan peralatan sederhana, dan dilakukan tanpa staf 

pembantu/karyawan. 

2) Usaha Mode Atelier 

Atelier berasal dari bahasa perancis yang berarti tempat kerja atau 

bengkel. Sanggar busana merupakan tempat bengkel atau rumah 

model atau tempat mengubah mode busana. Konsumen 

mengharapkan adanya saran dan nasehat dari pimpinan atelier 

tentang model yang dipilihnya sesuai dengan bentuk tubuh dan 

bahan yang ada. Usaha ini menggunakan sistem borongan atau 

persatuan, artinya setelah bahan digunting, kemudian di serahkan 

kepada bagian penjahitan dan dikerjakan perhelai oleh karyawan 

hingga selesai. 
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3) Usaha Butik 

Kata boutique berasal dari bahasa prancis yang berarti toko. 

Menurut Butuk adalah salah suatu toko busana yang mejual busana 

yang berkualitas tinggi, serta lengkap. 

4) Usaha konveksi 

Usaha konvensi adalah busana yang dibuat dalam jumlah besar 

untuk diperdagangkan. Biasanya bahan dan guntingan polanya 

sama. Sistem pembuatan busana konveksi dikerjakan dengan cara 

kerja cepat dan efisien. 

5) Houte Couture 

Houte Couture adalah penjahitan busana kelas tinggi. Busana 

dijahit dengan sangat rapi dan penyelesaiannya dikerjakan dengan 

tangan. Dalam waktu yang sudah ditentukan maka sejumlah 

koleksi busana muncul dalam pameran mode. 

6) Kursus Menjahit 

Usaha ini memproduksi pakaian-pakaian jadi namun menghasilkan 

tenaga yang terlatih dan secara tidak langsung merupakan usaha 

busana juga. 
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